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Tesisini meneliti tentang profil pengrajin kain tenun adat Sambas dan upaya peningkatan peran koperas
dalam pemberdayaan pengrajin. Perhatian terhadap pengrajin ini sangat penting dilakukan karena sejak awal
keberadaannya hingga sekarang ini belum mengalami perkembangan yang berarti, dan terlebih lagi
belakangan ini keadaannya sangat memperhatikan. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:
mengidentifikasi Iebih lanjut dan mendalam berbagai permasalahan yang dihadapi oleh pengrajin kain tenun
adat Sambas, dan mencoba memberikan solusi melalui peningkatan peran koperasi dan institusi lainnya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini kombinasi antara metode penelitian kuantitatif dan metode
penelitian kualitatif. Metode kuantitatif hanya disgjikan dalam bentuk tabel. Selanjutnya diberikan analisis
deskriptif yang akan dikaitkan pula dengan temuan dari penelitian lain yang sgjenis. Adapun penelitian ini
dilakukan di desa Tumok Manggis Kabupaten Sambas, dengan jumlah responden sebanyak 32 orang
pengrajin.

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan dan dengan didukung data primer dan sekunder, maka penulis
menarik beberapa kesimpulan. Pertama, permasal ahan-permasal ahan yang dihadapi pengrajin antara lain:
sulit dalam mendapatkan modal, sulit dalam mendapatkan bahan baku, sulit dalam memasarkan, dan
pembinaan yang diberikan masih kurang. Kedua, Pemecahan masalah tersebut dapat dilakukan dengan
pemberdayaan pengrajin, di dalam melakukan pemberdayaan tersebut harus ada yang memberi kemampuan
atau keberdayaan dalam hal ini yang paling tepat adalah Koperasi, BUMN dan Pemerintah. Namun selama
ini peran dari institusi tersebut masih kurang. Terutama Koptenas atau koperasi tenun adat Sambas sebagai
wadah yang dimiliki pengrajin kain tenun adat Sambas sampai saat ini perannya sangat dirasakan kurang.
Berdasarkan hasil temuan di lapangan ada beberapa faktor yang menyebabkan hal tersebut antaralain :
Sumber daya manusia pengurus masih rendah, pendel egasian tugas antara ketua terhadap bawahan terlalu
berlebihan, kurang keseriusan pengurus dalam pengel olaan koperasi.

Untuk itu perlu keseriusan pihak terkait untuk membantu membenahi Koptenas agar dapat menjalankan
tugas dan fungsinya sesuai dengan yang diharapkan pengrajin sebab dengan berfungsinya koperasi tentu
akan berdampak terhadap pencapaian proses pemberdayaan pengrajin, terutama dalam hal pinjaman modal,
penyediaan bahan baku dan membantu dalam memasarkan. Begitu halnya dengan peran BUMN juga harus
ditingkatkan terutama dalam hal pinjaman modal, hendaknya pinjaman modal ini dapat merata keseluruh
pengrajin, sebab dengan banyaknya modal yang dimiliki pengrajin akan berpengaruh juga dalam proses
pemberdayaan pengrajin. Peran pemerintah juga masih dirasakan kurang terutama dalam hal pembinaan
untuk meningkatkan sumberdaya pengrajin, dan peningkatan hasil produksi. Kendala alokasi danayang
masih kurang yang dihadapi pemerintah dalam memajukan usahaindustri kecil di Kabupaten Sambas
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semoga secepatnya mendapatkan jalan keluarnya karena dengan alokasi dana yang besar akan memudahkan
pihak terkait dalam hal ini Sub Dinas Perindustrian untuk melakukan proses pemberdayaan pengrajin.



